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Latar Belakang : Rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) secara empiris 
diketahui mempunyai efek dalam penyembuhan luka, berdasarkan literatur 
senyawa aktif yang terkandung dalam rimpang kunyit dalam mekanisme 
penyembuhan luka adalah curcumin. Penelitian – penelitian terdahulu tentang 
manfaat rimpang kunyit sebagai antimikroba sudah banyak dilakukan namun 
belum banyak yang membuktikan manfaat curcumin dalam penyembuhan luka.   
Tujuan : Untuk mengetahui efek ekstrak etanol 96% rimpang kunyit dalam 
penyembuhan luka sayat. 
Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris dengan 
metode post test control group design. Objek penelitian 24 ekor mencit (Mus 
musculus) jantan, berat badan 20 – 35 gram, berumur 2 – 3 bulan yang dibagi 
menjadi 4 kelompok dengan teknik random sampling, kontrol negatif (aquadest), 
kontrol positif (povidone iodine), kelompok perlakuan I (konsentrasi 5% ekstrak 
etanol 96% rimpang kunyit), dan kelompok perlakuan II (konsentrasi 10% ekstrak 
etanol 96% rimpang kunyit). Hewan uji diberi perlukaan sayatan pada punggung 
sejajar os vertebra, dengan ukuran ±2 cm, kemudian diberi perlakuan selama 10 
hari, diukur panjang luka (cm) dan waktu (hari) dilihat luka menutup dengan 
sempurna kemudian data dianalisa menggunakan metode analitik Shapiro – wilk 
test dan one – way ANOVA dilanjutkan dengan uji  Post Hoc Test. 
Hasil : Ekstrak etanol 96%  rimpang kunyit konsentrasi 5% dan 10% dapat 
mempercepat menyembuhkan luka sayat pada mencit dengan dengan rerata waktu 
berturut – turut ±7,16 hari dan ±6,16 hari. Analisis data one – way ANOVA 
menunjukkan rerata yang berbeda secara bermakna terhadap perubahan ukuran 
luka pada keempat kelompok perlakuan dengan p=0,000 (p<0,05). 
Kesimpulan : Ekstrak etanol 96% rimpang kunyit konsentrasi 5% dan 10% dapat 
mempercepat penyembuhan luka sayat. Pada konsentrasi 10% memiliki efek yang 
lebih baik dalam mempercepat penyembuhan luka sayat. 
 





Background: Rhizome turmeric (Curcuma domestica Val) empirically known to 
have an effect in wound healing, based on the literature, active compound of  
turmeric Rhizome in the mechanism of wound healing is curcumin. Previous 
studies showed that turmeric Rhizome has potential effect as antimicrobials, but 
the effect of curcumin in wound healing was not clearly elucidated. 
Objective: to know the effect of turmeric extracts in wound healing. 
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Methods : this research is experimental laboratoris with post test control group 
design. The object of the study was 24 mice (Mus musculus), 20 – 35 grams 
weight, and 2 – 3 months are divided into 4 groups by random sampling 
techniques. They were negative control (aquadest), a positive control (povidone 
iodine), groups treatment I (a 5% concentration of turmeric rhizome extract), and 
group treatment II (10% concentration of turmeric Rhizome extract). The test 
animals were given an incision in the back of the vertebrae, with parallel os with 
incision size of ± 2 cm, given treatment for 10 days, length of the wound (cm) and 
time (day) have been measured. Data were analyzed using analytical methods 
Shapiro wilk test – and one – way ANOVA followed by Post Hoc Test. 
Results: Turmeric rhizome extract with concentration of 5% and 10% can 
accelerate in mice with average time successive of ±7.16 day and ±6.16 day 
respectively. One – way ANOVA showed a significantly difference rate in 
changing of injury size wound healing in four groups p = 0.000 (p < 0.05). 
Conclusion : The 5% and 10% concentrations of turmeric rhizome extracts have 
an accelerate wound healing of incision. 10% concentration of turmeric rhizome 
has the most effective dose in accelerate wound healing of incision.  
Keywords: Extract of turmeric Rhizome. Wound healing. Mus musculus 
1. PENDAHULUAN 
Luka merupakan keadaan yang sering dialami oleh setiap orang, baik 
dengan tingkat keparahan ringan, sedang atau berat.Luka adalah hilangnya atau 
rusaknya sebagian jaringan tubuh. Keadaan ini dapat disebabkan oleh trauma 
benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan listrik 
atau gigitan hewan (Sjamsuhidajat, 2010). 
Kulit mempunyai fungsi utama sebagai barrier pelindung dari 
lingkungan. Luka pada kulit adalah terdapatnya kerusakan morfologi jaringan 
kulit atau jaringan yang lebih dalam. Penyembuhan luka adalah kembalinya 
integritas kulit menjadi normal dan jaringan yang berada dibawahnya 
(Winarsih et al., 2012). 
Proses penyembuhan luka terjadi pada jaringan yang rusak dapat dibagi 
dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi yang 
merupakan pemulihan kembali (remodelling) jaringan (Sjamsuhidajat, 2010). 
Masyarakat Indonesia banyak menggunakan tanaman obat dalam 
pengobatan tradisional. Tanaman merupakan salah satu sumber bahan baku 
dalam sistem pengobatan tradisional maupun modern. Lebih dari 60% produk 
farmasi berasal dari tanaman (Wientarsih et al., 2012). 
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Penggunaan obat pada luka bertujuan untuk mempercepat proses 
penyembuhan. Obat yang digunakan dapat berupa obat modern atau obat alami 
yang dibuat secara tradisional dari tanaman dan rempah – rempah. Salah satu 
tanaman yang paling banyak digunakan adalah kunyit (Curcuma domestica 
Val) (Wienarsih, et al 2012).  
Kunyit digunakan dalam berbagai bidang seperti kesehatan, kuliner dan 
kosmetik. Pada pengobatan tradisional, kunyit digunakan sebagai antiinflamasi, 
antiseptic, antiiritansia, anoreksia, obat luka dan gangguan hati (Wientarsih et 
al., 2012). Kunyit (Curcuma domestica Val) mengandung senyawa kurkumin 
yang dapat mempercepat re – epitelisasi, proliferasi sel, dan sintesis kolagen 
(Wientarsih et al, 2012). 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan mengenai evaluasi keamanan 
dari kunyit dan kurkumin diketahui bahwa pada dosis dibawah 100mg/kg BB 
tidak menimbulkan efek toksik, sehingga kunyit dan kurkumin sangat potensial 
untuk digunakan dalam pengobatan (Wientarsih et al.,2012). 
Oleh karena itu, dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Uji Efektivitas Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma 
domestica Val) dalam Proses Penyembuhan Luka Sayat pada Mencit (Mus 
musculus) Jantan". 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitan True Experiment Design 
dengan post test control group, karena dalam penelitian ini menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan 4 
perlakuan dengan 5 kali ulangan. 
Penelitian dilakukan di laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan Oktober 2016. Pengambilan 
sample mencit dilakukan dengan cara Purposive Quota Sampling karena 
berdasarkan ciri atau sifat populasi yang telah diketahui atau ditentukan oleh 
peneliti sebelumnya dan pengambilan secara quota dilakukan dengan cara 
menetapkan sejumlah anggota sampel secara quotum atau jatah. Kemudian 
untuk pengelompokanya mengunakan Simple Random Samplingdimana setiap 
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populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai 
sampel.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 ekor mencit 
jantan, usia rata-rata 2-3 bulan, berat badan rata-rata 20-30 gram, sehat.Analisis 
data yang digunakan adalah skala data numeric dengan pengujian terlebih 
dahulu data normalitasnya dengan menggunakan metode analitik Shapiro – 
wilk test karena sampel kecil yaitu kurang ≤50. Untuk menguji rata – rata 
perbandingan data tiap kelompok yang lebih dari dua kelompok perlakuan 
menggunakan uji statistic One way anova. Untuk mengetahui kelompok mana 
saja yang memiliki perbedaan rerata panjang penyembuhan luka secara 
signifikan menggunakn Uji Post Hoc LSD (Least Significant Diference). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Penelitian 
Sebanyak 24 sampel memenuhi kriteria inklusi yang digunakan dalam 
penelitian ini dan sampel diambil dengan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling. Dari 24 sampel tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
3.1.1 Hasil Penelitian 
Tabel 1.Rerata waktu (hari) penyembuhan luka sayat pada mencit 












































Kel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
K1 2 1,52 1,2 0,83 0,55 0,38 0,13 0,03 0 0 
K2 2 1,82 1,58 1,3 0,97 0,77 0,57 0,3 0,18 0,12 
K3 2 1,45 1,05 0,67 0,34 0,22 0,08 0 0 0 
K4 2 1.47 0,82 0,52 0,25 0,1 0,01 0 0 0 
 
 Hasil penelitian menunjukkan rata – rata jumlah waktu (hari) yang 
dibutuhkan untuk menyembuhkan luka sayat pada mencit yang paling 
banyak pada kelompok kontrol negatif dengan jumlah ±9,83 hari. Rata – 
rata jumlah waktu (hari) paling sedikit ditunjukkan kelompok perlakuan 
konsentrasi 10% sebesar ±6,67 hari, sedangkan kelompok perlakuan 
konsentrasi 5% menunjukkan rata – rata ±7,16 hari dan untuk kontrol positif 
menunjukkan rata – rata ±8 hari untuk menyembuhkan luka. Pada hasil 
perhitungan rata – rata panjang luka tiap kelompok pada hari ke 1 sampai 
hari ke 10, dimana rata – rata panjang luka pada kelompok P1 dan P2 sudah 
menutup lebih cepat pada hari ketujuh, kemudian diikuti dengan kelompok 
K1 sedangkan kelompok K2 menunjukkan hasil rata – rata panjang luka 
yang  masih belum menutup pada hari ke 10. 
3.1.2 AnalisisOne way ANOVA 
Data statistic dibawah di analisis menggunakan software SPSS 20.00 
dengan uji menggunakan uji One way ANOVA. 




Pada Tabel 3 diperoleh hasil analisis One way ANOVA didapatkan 
hasil nilai p=0,00. Hasil nilai p ≤ 0,05 maka ekstrak Rimpang Kunyit 





Hasil penelitian menunjukkan rata – rata jumlah waktu (hari) yang 
dibutuhkan untuk menyembuhkan luka sayat pada mencit yang paling 
banyak pada kelompok kontrol negatif dengan jumlah ±9,83 hari. Rata – 
rata jumlah waktu (hari) paling sedikit ditunjukkan kelompok perlakuan 
konsentrasi 10% sebesar ±6,67 hari, sedangkan kelompok perlakuan 
konsentrasi 5% menunjukkan rata – rata ±7,16 hari dan untuk kontrol positif 
menunjukkan rata – rata ±8 hari untuk menyembuhkan luka.  
Pada analisis data menggunakan uji One Way ANOVA syarat analisis 
data adalah distribusi data normal dan varian data homogen. Oleh karena 
itu, sebelum dilakukan uji One Way ANOVA harus dilakukan uji normalitas 
data (uji Saphiro Wilk) dan uji homogenitas (uji Test of Homogenity of 
Variance). Hasil analisis data menggunakan uji Saphiro – wilk, 
menunjukkan nilai p=0,212 untuk kelompok perlakuan konsentrasi 5%, 
p=0,091 untuk kelompok perlakuan konsentrasi 10%, p=0,167 untuk 
kelompok perlakuan kontrol positif dan p=0,065 untuk kelompok kontrol 
negatif, dengan demikian dapat disimpulkan sebaran atau distribusi data 
normal, serta hasil analisis uji Test of Homogenity of Variance pada 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan nilai p=0,290 (p>0,005) 
dengan demikian maka varian datanya homogen. 
Oleh karena syarat uji statistik One Way ANOVA terpenuhi, maka 
dilanjutkan analisis data menggunakan uji statistik One Way ANOVA dan 
didapatkan hasil nilai p=0,000 (p<0,05) sehingga disimpulkan terdapat 
perbedaan ukuran luka yang signifikan antar kelompok hewan uji. Dari hasil 
uji one way ANOVA dapat ditentukan bahwa hipotesis H1 peneliti diterima. 
Maka ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) dapat mempercepat 
proses penyembuhan luka sayat yang signifikan pada hewan uji.  
Pada hasil uji post hoc dengan menggunakan uji Least Significant 
Difference (LSD), antara kelompok konsentrasi 5% dengan kontrol negatif, 
konsentrasi 10% dengan kontrol positif, konsentrasi 10% dengan kontrol 
negatif, kontrol positif dengan kontrol negatif, memiliki nilai p<0,05 
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(berbeda signifikan) yang artinya terdapat perbedaan ukuran luka yang 
signifikan antar pasangan kelompok. Pada kelompok konsentrasi 5% dengan 
10%, konsentrasi 5% dengan kontrol positif, memiliki nilai p>0,05 (tidak 
berbeda signifikan), yaitu terdapat perbedaan ukuran luka yang tidak 
signifikan antar pasangan kelompok. 
Kunyit memiliki efek yang membantu proses penyembuhan luka 
dengan mempercepat fase infalamasi serta mencegah terjadinya infeksi 
karena efek dari kurkumin sebagai salah satu bahan aktif kunyit yang dapat 
menghambat pembentukan prostaglandin dan menekan aktifitas enzim 
siklooksiginase (Sudjarwo, 2004). Keunggulan lain dari kunyit adalah 
kemampuan sebagai anti radang dan penggumpal darah. Hal ini dipengaruhi 
oleh pembentukan ecosanoids, zat kimia yang dapat mengatur 
penggumpalan darah, tekanan darah dan kekebalan tubuh. Selain itu 
kurkumin juga bersifat antibakteria dan antiinflamasi, menghambat atau 
membunuh mikroba serta berkhasiat mengatasi masalah peradangan 
jaringan (Jamitra, 2008). 
4. PENUTUP 
Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak rimpang kunyit (Curcuma 
domestica Val) dengan konsentrasi 5% dan 10% mempunyai efek dalam 
penyembuhan luka dilihat dari waktu (hari) dan ukuran luka. 
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